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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 
-QS. Al-Insyirah: 6-8- 
 
Usaha yang keras itu tak akan menghianati. 
-JKT48- 
 
Success needs a process. 
-Anonymous- 
 
Melangkah meninggalkan jejak kaki. Di lihat, tapi tak untuk di telusuri lagi. 
Karena aku membiarkan jejak kaki itu menjadi bukti besarnya usahaku untuk 
berpindah meraih mimpi. 
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Nur Handayani, Dewi. 2016. “Analisis Pronomina Persona dalam Cerpen 
Wasureenu Hitobito Karya Kunikida Doppo”. Research, Department of Japanese 
Studies Faculty of Humanities Diponegoro University. The First Advisor Dr. M. 
Suryadi, M.Hum. Second Advisor S.I. Trahutami,, S.S., M.Hum. 
This research discussed about the personal pronouns in the Japanese 
language short story Wasureenu Hitobito work of Kunikida Doppo and only 
discussed about the Japanese language pronouns in the short story. 
This research aimed to answer two problems, which are (1) to know and  
describe the form of the use of personal pronouns in the short story Wasureenu 
hitobito work of Kunikida Doppo. (2) To describe the selection of personal 
pronouns on the short story Wasureenu Hitobito work of Kunikida Doppo. The 
writer used descriptive analysis method. There are three steps in this method, 
which are collecting the data, analyzing and drawing conclusion. The scope of the 
study is sociolinguistics. 
Based on the analysis performed, the writer find out that in the short story 
there are three types of personal pronouns is the first personal pronoun (jishou) 
singular and plural consists of Boku, Bokura and Jibun. The second personal 
pronouns (taishou) consists of a single kimi, temee / temae, kisama, and obasaan. 
The third personal pronouns (tashou) consists of a single obasaan. 
 











1.1 Latar Belakang 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat yang 
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, gagasan, pikiran dan 
keinginan kepada orang lain. Ketika kita menyampaikan ide, gagasan, pikiran dan 
keinginan kepada seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis, orang 
tersebut bisa menangkap apa yang kita maksud, tiada lain karena ia memahami 
makna yang dituangkan melalui bahasa tersebut. Jadi fungsi bahasa merupakan 
media untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik secara lisan 
maupun tertulis (Dedi Sutedi, 2004 : 2).  
Bahasa sebagai alat untuk menyampaikan arti atau makna tentu memiliki 
ragam bentuknya. Tidak hanya bahasa Indonesia, bahasa Jepang merupakan 
bahasa yang sangat kental akan unsur budaya. Hal ini yang menjadi daya tarik 
tersendiri bagi pembelajar asing yang ingin mempelajari bahasa Jepang. 
Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri yang dapat diteliti, sehingga 





karakteristik tersendiri adalah penggunaan pronomina dalam setiap bahasa. 
Pronomina digunakan untuk mengacu pada suatu nomina, seperti yang 
dikemukakan oleh Alwi dkk (1998: 249), “Jika ditinjau dari segi artinya, 
pronomina adalah kelas kata yang dipakai untuk mengacu pada nomina lain.” 
Pronomina adalah  kategori yang berfungsi untuk mengganti nomina. Apa yang 
digantikannya itu disebut anteseden. Anteseden itu ada didalam atau di luar 
wacana (di luar bahasa). Sebagai pronomina, kategori ini tidak bisa berafiks tetapi 
beberapa dia diantaranya  bisa direduplikasikan, yakni kami-kami, beliau-beliau, 
mereka-mereka (Kridalaksana, 2003: 89). 
Adapun ciri-ciri pronomina adalah sebagai berikut: 
(1)  Mengacu pada pronomina lain 
(2) Pronomina menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina 
(3) Acuannya dapat berpindah-pindah karena bergantung pada pembicara atau 
penulis, pendengar atau pembaca, dan siapa atau apa yang dibicarakan 
(Alwi, 2003: 249) 
Dalam bahasa Indonesia , ada 3 macam pronomina, yaitu:                                 
(1) Pronomina persona, yaitu pronomina yang digunakan untuk mengacu pada 
orang. Contoh: saya, engkau, dia. 
(2) Pronomina penanya, yaitu pronomina yang digunakan sebagai pemarkah 





(3) Pronomina penunjuk, yaitu pronomina yang digunakan untuk mengacu pada 
sesuatu benda/tempat/perihal. Contoh: ini, itu, situ, sana, begini. 
Pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada 
orang. Pronomina persona dapat mengacu pada diri sendiri, orang yang diajak 
bicara, atau orang yang dibicarakan (Alwi, 2003:249). 
Pronomina persona terbagi menjadi tiga dan bersifat tunggal maupun jamak, 
baik kata maupun frasa pronomina. Hanya dapat digunakan untuk mengganti 
nomina orang, nama orang, atau hal-hal lain yang di personifikasikan. Secara 
singkat pembagian pronomina persona dapat kita lihat dalam tabel berikut. 
 
Menurut Tanaka ( 1990: 81) dalam bahasa Jepang, pronomina disebut 
dengan 代名詞 (daimeishi) dan terdapat 2 macam pronomina, yaitu: 





Netral Eksklusif Inklusif 
Pertama saya, aku, ku-, -ku - kami kita 
Kedua 
engkau, kamu, anda, 










Contoh:  私 (watashi), あなた (anata), どなた (donata). Untuk pronomina 
penanya seperti どなた (donata) yang berfungsi untuk menanyakan persona 
dimasukkan pada pronomina persona. 
(2) 指示代名詞 (shijidaimeishi), yaitu pronomina demonstratif. Contoh: これ 
(kore), そちら (sochira), どれ (dore). Untuk pronomina どれ (dore) yang 
berfungsi untuk menanyakan benda dimasukkan pada pronomina 
demonstratif. 
Dalam bahasa Jepang pronomina persona disebut dengan 人称代名詞 
(ninshoudaimeishi). Pronomina persona bahasa Jepang bersifat tunggal maupun 
jamak. Persona pronomina bahasa Jepang tersebut, memiliki fungsi dan kegunaan 
masing-masing tergantung situasi, siapa dan kepada siapa ditujukan, status sosial, 
jabatan, kedudukan, jenis kelamin, usia yang semuanya turut mempengaruhi 
pemakaian dari pronomina persona Misalnya persona pronomina boku dan ore 
yang hanya boleh di gunakan oleh laki-laki sementara atashi dan atakushi hanya 
digunakan oleh wanita.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Agar menjadi jelas maka perlu dirumuskan secara lebih konkrit 
permasalahan yang hendak diteliti dalam bidang kajian ini. Adapun permasalahan 





1. Bagaimana bentuk penggunaan pronomina persona dalam cerpen 
Wasureenu Hitobito karya Kunikida doppo?  
2. Bagaimana pemilihan pronomina persona pada cerpen Wasureenu 
Hitobito karya Kunikida doppo? 
 
1.3. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, dapatlah dirumuskan tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan bentuk penggunaan pronomina persona pada cerpen 
Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo. 
2. Mendeskripsikan pemilihan pronomina persona pada cerpen Wasureenu 
Hitobito karya Kunikida Doppo. 
 
1.4 Manfaat Penulisan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar pembaca dapat mengetahui 
bagaimana bentuk penggunaan serta pemilihan pronomina persona  dalam cerpen 
Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan referensi bagi pembaca khususnya bagi pembelajar bahasa 







1.5 Ruang Lingkup Penulisan 
Penulisan dalam penelitian ini membahas tentang penggunaan dan 
pemilihan pronomina persona dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida 
Doppo. Penulis hanya akan memperhatikan pengaruh penutur dalam hal 
pemilihan kosakata. Dengan demikian penulis hanya akan membatasi data pada 
cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo serta mengaplikasikannya 
berdasarkan kaidah-kaidah yang ada. 
 
1.6 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan tiga tahap yakni metode penyediaan 
data, metode analisis data, dan metode penyajian data (Sudaryanto, 1993:131). 
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode deskripstif analisis. Metode 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta 
yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupaperian bahasa yang 
biasa dikatakan sifatnya seperti potret; paparan seperti adanya 









1.6.1 Metode Penyediaan Data 
 Metode penyediaan data adalah penyedian data yang benar-benar data, 
penyedian data yang terjamin sepenuhnya akan kesahihannya (Sudaryanto, 
1993:131). Penulis menyediakan dan mencatat data yang diperoleh dari situs 
www.aozora.gr.jp yaitu berupa cerpen. Penulis mengelompokkan pronomina 
persona dalam cerpen Waseureenu Hitobito, adapun sample yang diperoleh 
dengan memilih secara acak data yang ada, yang dianggap mewakili sejumlah 
data yang sejenis. Untuk mengumpulkan data ini, terlebih dahulu penulis 
membaca cerpen tersebut, kemudian mencatat kosakata pronomina persona baik 
pp1, pp2, maupun pp3 serta membedakan antara tuturan laki-laki maupun 
perempuan. Dengan demikian dalam tahap penyediaan data ini, penulis 
menggunakan teknik catat. 
 
1.6.2 Metode Analisis Data 
Pada tahap ini penulis akan mencari korelasi antara penanda gender berupa 
kalimat, dengan konteks dan situasi yang ada dalam cerpen tersebut. Konteks 
disini meliputi jenis kelamin penutur, kedudukan, status sosial penutur dan dalam 
situasi formal maupun informal. Selanjutnya dengan adanya analisis ini, penulis 
akan membuktikan adanya bentuk dan pemilihan pronomina persona dalam 







1.6.3 Metode Penyajian Data 
Metode penyajian data menggunakan metode informal. Metode penyajian 
informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto 1993:145). 
Sebagai hasil dari analisis data akan diperoleh macam-macam pronomina persona 
sesuai dengan gender dalam cerpen Wasureenu Hitobito. Dari kesimpulan yang 
diambil diharapkan pembaca dapat memberikan kritik yang membangun serta 
masukan bagi penelitian ini. 
 
1.7. Sistematika 
Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman dalam penelitian skripsi 
ini, maka penulis akan meneliti dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan terdiri atas latar belakang, permasalahan, tujuan, 
manfaat, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika. 
Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori memaparkan tentang 
pronomina persona dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo . 
Bab III Pemaparan hasil dan pembahasan mengenai penggunaan dan 
pemilihan pronomina persona dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida 
Doppo.  







TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian Analisis Pronomina Persona dalam Cerpen Wasureenu 
Hitobito karya Kunikida Doppo penulis merujuk karya ilmiah yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Karya ilmiah yang di manfaatkan sebagai bahan rujukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Kusumastuti (2008): “Analisis Penerjemahan Pronomina Persona Pertama 
Tunggal Bahasa Indonesia dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk ke dalam 
Bahasa Jepang” dari Universitas Indonesia. Dalam karya ilmiah tersebut 
membahas penggunaan pronomina persona dalam novel yang 
diterjemahkan dalam bahasa Jepang dan kaitannya dengan penggunaan 
pronomina persona dalam bahasa Indonesia. 
2. Hermawan (2013): “Pronomina Persona dalam Novel Naifu dan 
Terjemahannya dalam Bahasa Indonesia.” dari Universitas Diponegoro,. 
Dalam karya ilmiah tersebut membahas mengenai macam – macam 
penggunaan pronomina persona dalam novel yang diterjemahkan dalam 
bahasa Jepang. 
Terdapat perbedaan antara karya ilmiah Kusumastuti dan Hermawan 
dengan penelitian ini, yaitu pada data yang diteliti serta beberapa rumusan 





bahasa Indonesia, dan karya ilmiah Hermawan data berupa novel dalam bahasa 
Jepang. Sedangkan dalam penelitian ini, data berupa cerpen dalam bahasa Jepang. 
Perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian ini penulis membahas tentang 
pronomina persona yang dilihat dari segi gender baik pria maupun wanita. Objek 
yang digunakan oleh penulis adalah berupa cerpen dengan judul Wasureenu 
Hitobito. 
 
2.2 Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini diperlukan adanya kerangka teori agar penulis dapat 
menyusun penelitian ini tetap dalam ruang lingkupnya. 
 
2.2.1 Sosiolinguistik 
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik, 
dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. Maka, untuk 
memahami apa sosiolinguistik itu, perlu terlebih dahulu dibicarakan apa yang 
dimaksud dengan sosiologi dan linguistik itu. Sosiologi adalah kajian yang 
objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat, dan mengenai 
lembaga-lembaga, dan proses social yang ada di dalam masyarakat. Sedangkan 
linguistic adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang 
mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Dengan demikian, secara mudah 





mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam 
masyarakat. Abdul Chaer (2010 : 2) 
Menurut Kridalaksana (1978 : 94) Sosiolinguistik lazim didefinisikan 
sebagai ilmu yang mempelajari cirri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan 
di antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu 
masyarakat bahasa. 
 
2.2.2  Peristiwa Tutur  
 Menurut Dell Hymes (1972) dalam Chaer (2010 : 48) Bahwa suatu peristiwa 
tutur harus memenuhi delapan komponen, yang bila huruf-huruf pertamanya 
dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING. Kedelapan komponen itu adalah 
(diangkat dari Wadhaugh 1990): 
S (= Setting and scene) 
P (= Participants) 
E (= Ends : purpose and goal) 
A (= Act sequences) 
K (= Key : tone or spirit of act) 
I  (= Instrumentalities) 
N (=  Norms of interaction and interpretation) 
G (= Genres) 
 Setting and scene. Disini setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur 
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu psikologis 
pembicaraan. Waktu, tempat dan situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan 





 Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa 
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima 
(pesan). Status sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang 
digunakannya. 
 Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang 
terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus perkara; 
namun, para partisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyai tujuan yang 
berbeda. Jaksa ingin membukikan kesalahan terdakwa, pembela berusaha 
membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah, sedangkan hakim berusaha 
memberikan keputusan yang adil. 
 Act sequence, mengacu pada bentukujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini 
berkenaan dengan kata-kata yan digunakan, bagaimna penggunaannya, dan 
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topic pembicaraan. 
 Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan 
disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan 
sombong, dengan mengejek dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan 
dengan gerak tubuh dan isyarat. 
 Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur 
lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga mengacu 
pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam atau register. 
 Norm of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau aturan 





 Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, 
pepatah, doa dan sebagainya. 
 
2.2.3 Tindak Tutur 
 Istilah dan teori mengenai tindak tutur mula-mula diperkenalkan oleh J.L. 
Austin, seorang guru besar di Universitas Harvard, pada tahun 1956. teori yang 
berasal dari materi kuliah itu kemudian dibukukan oleh J.O. Urmson (1965) 
dengan judul How to do Thing with Word? Tetapi teori tersebut baru menjadi 
terkenal dalam studi linguistic setelah Searle (1969) menerbitkan buku berjudul 
Speech Act and Essay in The Philosophy of Language. 
Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur merupakan 
gejala individu., bersifat psikologis, dan keberlangsungannya di tentukan oleh 
kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur 
terfokus pada makna atau arti tindakan dalam tuturnya. Tindak tutur dan peristiwa 
tutur merupakan suatu gelaja yang di timbulkan dari proses komunikasi. 
Sebelum kita membicarakan teori tindak tutur alangkah baiknya kita 
bicarakn dulu pembagian jenis kalimat yang dilakukan oleh para ahli tata bahasa 
tradisional. Tata bahasa tradisional terbagi tiga. 1. Kalimat deklaratif 2. Kalimat 
interogatif 3. Kalimat inperatif. Kalimat deklaratif adalah kalimat yang isinya 
hanya meminta pendengar atau yang mendengar kalimat itu menaruh perhatian 
saja, tanpa memerlukan komentar. Kalimat interogatif adalah kalimat yang isinya 





secara lisan. Sedangkan kalimat imperatif adalah kalimat yang isinya meminta 
agar si pendengar atau yang mendengar kalimat itu memberi tanggapan berupa 
tindakan atau perbuatan yang diminta. 
Austin (1962) membedakan kalimat deklaratif berdasarkan makananya 
menjadi kalimat konstantif atau kalimat performatif. Yang di maksud kalimat 
performatif adalah kalimat yang berisi pernyataan belaka seperti, “ ibu dosen kami 
cantik sekali.”sedangkan kalimat performatif adalah kalimat yang berisi 
perlakuan. Artinya apa yang di ucapkan oleh si pengujar berisi apa yang 
dilakukannya. Misalnya ucapan rektor dalam pembukaan acara, “Dengan ucapan 
bismillah acara rektor cup ini saya buka.” 
Tindak tutur yang dilangsungkan dengan kalimat performatif oleh Austin 
(1962: 100-102) dirumuskan sebagai tiga peristiwa tidakan yang berlangsung 
sekaligus, yaitu 1.  Tindak tutur lokusi 2. Tindak tutur ilokusi 3. Tindak tutur 
perlokusi. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam 
arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat bermakna dan dapat 
dipahami. Misalnya, “Ibu guru berkata kepada saya agar saya membantunya.” 
Tindakan tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya didefinisikan dengan 
kalimat performatif yang eksplisit. Misalnya, “Ibu guru menyuruh saya agar 
segera berangkat.” Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan 
dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku non 
linguistik dari orang lain. Misalnya, “mungkin ibu menderita penyakit jantung 





 2.2.4 Pengertian Pronomina 
Menurut Kridalaksana (1994 : 76) Pronomina adalah kategori yang 
berfungsi untuk menggantikan nomina. Apa yang digantikannya itu disebeut 
anteseden. Anteseden itu ada did ala atau di luar wacana (di luar bahasa). 
Pronomina di kategorikan berdasarkan atas dua hal, yaitu: 
1. dilihat dari hubungannya dengan nomina, yaitu ada atau tidaknya 
anteseden dalam wacana. Berdasarkan hal itu pronominal dibagi atas: 
a. pronomina intratekstual, yang menggantikan nomina yang terdapat dalam 
wacana. Bila anteseden terdapat sebelum pronomina, pronomina itu 
dikatakan bersifat anaforis. Bila anteseden muncul sesudah pronomina, 
pronomina itu dikatakan bersifat kataforis. Contoh: 
bersifat anaforis 
Pak Karta supir kami. Rumahnya jauh. 
 anteseden 
 bersifat kataforis 
 Dengan gayanya yang berapi-api itu,  
 Sukarno berhasil menarik masa. 
   
 anteseden 





b. pronomina ekstratekstual, yang menggantikan nomina yang terdapat di 
luar wacana. Ia bersifat deiktis. Contoh: 
  Aku yang memilikinya. 
  Itu yang kutulis. 
  Engkau jangan pergi. 
 Semua pronomina persona bersifat ekstratekstual. 
2. dilihat dari jelas atau tidaknya referensinya. Berdasarkan hal ini 
pronominal terdiri dari: 
a. pronomina takrif 
pronomina ini menggantikan nomina yang referennya jelas. Jenis ini 
terbatas pada pronomina persona. Pronominal persona terdiri dari: 
       singularis   pluralis 
Pronomina persona I  : saya, aku kami, kita 
Pronomina persona II  : kamu  kalian 
       engkau kamu sekalian 
       anda  anda sekalian 
Pronomina persona III : ia, dia mereka 
       beliau mereka semua 
b. pronomina tak takrif 
Pronomina yang tidak menunjukan pada orang atau benda tertentu. 







2.2.5 Pronomina Persona 
 Pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada 
orang (Alwi, dkk, 2000 : 249). Pronomina persona dapat mengacu pada diri 
sendiri (pronomina persona pertama), mengacu pada orang yang diajak bicara 
(pronomina persona kedua), atau mengacu pada orang yang dibicarakan 
(pronomina persona ketiga). 
 Dalam bahasa Jepang pronomina persona disebut dengan Ninshou 
daimeishi. Sudjianto (1996 : 42) menjelaskan bahwa ninshou daimeishi 
dikelompokkan menjadi tiga bagian sebagai berikut: 
 
1. Jishou ialah pronomina persona yang dipergunakan untuk menunjukkan 
diri sendiri, dalam bahasa Indonesia dapat berarti pronominal persona 
pertama atau ada juga yang menyebutnya kata ganti orang kesatu atau si 
pembicara. 
 
2. Taishou yaitu pronomina persona yang dipergunakan untuk menunjukkan 
orang yang diajak bicara, dalam bahasa Indonesia berarti pronomina 
persona kedua atau ada juga yang menyebutkan kata ganti orang kedua 






3. Tashou ialah pronomina persona yang dipergunakan untuk menunjukkan 
orang yang menjadi pokok pembicaraan selain persona kesatu dan persona 
kedua, dalam bahasa Indonesia disebut pronomina persona ketiga atau ada 
pula yang menyebutnya kata ganti orang ketiga atau orang yang 
dibicarakan. Pronomina persona ketiga dalam bahasa Jepang dibagi 
menjadi tiga kelompok, yakni: 
a. Kinshou yaitu kelompok pronomina persona ketiga yang dipakai untuk 
menunjukkan orang, benda, tempat, atau arah yang dekat dengan persona 
pertama. Dalam kelompok kinshou yang termasuk pronomina persona 
ketiga ini ada dua kata yaitu kono kata dan koitsu. Kono kata dapat berarti 
nona ini, nyonya ini, tuan ini, bapak ini, atau ibu ini, dipakai sebagai kata 
yang lebih halus daripada kata koitsu yang berarti orang ini/kamu dalam 
bahasa Indonesia. Kata pada kono kata mempunyai arti yang lebih halus 
dari pada kata hito (orang). Jadi, kono kata biasa diucapkan juga kono hito. 
 Kono kata ga Matoba sensei desu. “Beliau adalah Matoba” 
Koitsu wa Andokun desu. “Orang ini adalah Andokun” 
b. Chuushou yaitu kelompok pronomina persona ketiga yang dipergunakan 
untuk menunjukkan orang, benda, tempat, atau arah yang dekat dengan 
persona kedua (lawan berbicara). Pada kelompok chuushou yang termasuk 
pronomina persona ketiga ini dipakai kata kono kata dan soitsu. Sono kata 





dipakai sebagai kata yang lebih halus daripada kata soitsu yang berarti 
orang itu/dia. Sono kata biasa diucapkam juga sono hito. 
Sono kata wa anata no oniisan desu ka? ”Tuan itu kakak kamu bukan?” 
Soitsu wa ryuugakusei da. “Orang itu adalah mahasiswa.” 
c. Enshou yaitu kelompok pronomina persona ketiga yang dipergunakan 
untuk menunjukkan orang, benda, tempat, atau arah yang jauh baik dari 
persona pertama maupun persona kedua, atau menunjukkan sesuatu yang 
tidak ada pada wktu terjadinya pembicaraan. Pada kelompok enshou 
dipakai kata ano kata atau aitsu. Ano kata berarti orang itu, nona itu, 
nyonya itu, tuan itu, bapak itu atau ibu itu, dipakai sebagai kata yang lebih 
halus dari pada soitsu yang berarti orang itu/ dia. Selain ano kata dan 
aitsu, dalam kelompok ini dipakai juga kata kare untuk persona ketiga 
laiki-laki dan kanojo untuk persona ketiga perempuan. Kare atau kanojo 
berarti dia atau ia. Ano kata mempunyai arti yang sama dengan ano hito. 
 Ano kata wa yasashii desu. “ Orang itu ramah.” 
 
Adapun kelompok kata yang termasuk pronomina persona sebagai berikut: 
1. Watashi 
Merupakan kata yang standar untuk menyatakan/ menunjukkan diri 
sendiri, dapat dipakai oleh siapa saja baik laki-laki maupun perempuan. Kata 
watashi sangat netral sifatnya, dapat dipakai terhadap orang yang lebih tua 





atau lebih tinggi kedudukannya terhadap orang yang lebih rendah atau lebih 
muda usianya, tidaklah menurunkan derajat orang itu. Kata yang lebih halus 
daripada kata watashi yaitu watakushi, kata watashi atau watakushi dalam 
ragam bahasa perempuan sering diucapkan atashi. Baik watashi, watakushi, 
maupun atashi dalam bahasa Indonesia berarti saya. Bentuk jamaknya adalah 
watakushitachi, watashitachi, atau atashitachi. 
Watakushi wa miyada to mousu mono de gozaimasu. “ 
Watakushitachi wa nihon kara mairimashita. 
Kore wa watashi no kodomo no shashin desu. 
Watashitachi wa Amerika kara kita ryuugakusei desu. 
Atashi, ikitai nan desu. 
 
2. Ore 
Kata ore lebih kasar daripada boku. Kedua kata ini (ore dan boku) sering 
dipakai pada ragam bahasa laki-laki yang dipergunakan pada situasi akrab, 
terhadap orang yang sederajat atau orang yang lebih rendah daripada 
pembicara. Boku dan ore jarang dpergunakan terhadap orang yang lebih tua 
atau lebih tinggi kedudukannya, tetapi pada situasi tidak resmi atau di antara 
teman akrab dengan pemakaian kata-kata itu akan menjadikan suasana terasa 
lebih intim. Kata boku atau ore berarti aku atau saya dalam bahasa Indonesia, 
bentuk jamaknya adalah bokutachi/bokura atau oretachi/orera. 





 Oretachi to issho ni kita. 
 Orera wa ikanai. 
 Ashita boku no uchi e kita mae! 
Bokutachi wa ima nihongo o benkyou shite iru. 
Bokura wa genki da. 
 
3. Ware 
Kata ware berarti aku/saya dalam bahasa Indonesia, mengandung makna 
yang lebih kuat daripada watashi, boku, ataupun ore. Kata ware lebih sering 
dipakai dalam bentuk jamak yaitu warware atau warera. Kata-kata itu jarang 
dipakai oleh perempuan. 
Wareware chuugakusei wa benkyou ni mo isshokenmei ni naranakereba 
naranai. 
Shuppatsu no hi ga kimarimashitara, wareware ni mo oshiete kudasai. 
 
4. Anata 
 Kata anata dipergunakan untuk menyatakan orang yang diajak bicara 
yang derajatnya atau umurnya sama atau lebih rendah dari pembicara, dalam 
bahasa Indonesia berarti anda, saudara, tuan, nona, nyonya, bapak atau ibu. 
Kata anata lebih halus daripada kimi, omae dan kisama, bentuk jamaknya 
yaitu anatagata atau anatatachi. 





Anatagata wa shourai donna shigoto suru tsumori desu ka? 
Anatatachi wa mada chuugakusei desu ne. 
Anata dalam lingkungan keluarga kadang-kadang diucapkan anta sebagai kata 
sapaan/panggilan oleh istri terhadap suaminya. 
Anta, chotto kite kudasai. 
Anta, nani shiteru no? 
 
5. Kimi 
 Kata kimi hampir setaraf dengan omae, kisama (kisama sudah jarang 
dipakai dalam perckapan sehari-hari). Kata-kata itu dipergunakan terhadap 
orang yang sama derajatnya, terhadap orang yang lebih muda umurnya atau 
lebih rendah kedudukannya, oleh orang tua terhadap anaknya, oleh guru 
terhadap muridnya, majikan terhdap bawhannya. Tetapi dalam hubungan yang 
akrab pemakaian kata-kata itu tidak terasa kasar, bahkan suasana tampak lebih 
intim. Kata kimi, omae dan kisama dalam bahasa Indonesia berarti kamu, 
engkau, kau. Bentuk jamaknya yaitu kimitachi atau omaetachi. 
Kimi, tabeta? 
Kimitachi, doko e iku? 
Omae, kinou dko e ittan da? 






ANALISIS PRONOMINA PERSONA DALAM CERPEN 
WASUREENU HITOBITO KARYA KUNIKIDA DOPPO 
 
 
Pronomina persona yang sudah penulis temukan dalam cerpen Wasureenu 
Hitobito Karya Kunikida Doppo memiliki beragam penggunaan. Penggunaan 
tersebut dibagi berdasarkan jenisnya yaitu pronomina persona pertama, kedua, 
dan ketiga. Dalam menganalisis, penulis mengawali dengan mencari pronomina 
persona pertama (jinsho / daiichi nishou daimeishi), kedua (taishou / daini 
ninshou daimeishi) dan ketiga (tashou) baik tunggal mapun jamak pada kalimat 
cerpen Wasureenu Hitobito Karya Kunikida Doppo. Dalam cerpen tersebut, 
terdapat  bermacam-macam penggunaan pronomina persona dalam bahasa Jepang. 
 
3.1 Pronomina Persona Pertama (jishou / ichinishou daimeishi)  
Berikut ini data dan pembahasan tentang pronomina persona pertama bahasa 
Jepang dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo. Di dalam 
cerpen tersebut ditemukan 3 pronomina persona pertama, yaitu: Boku (僕), 
Bokura ( 僕ら) dan Jibun (自分). Pronomina Boku ditemukan sebanyak 46 kata 
dalam 42 kalimat, pronomina Bokura ditemukan sebanyak 7 kata dalam 7 kalimat, 





3.1.1 Boku (僕) 
Boku (僕) „aku‟ adalah pronomina persona pertama tunggal (pp1) bergender laki-
laki. Pronomina ini masuk dalam pronomina persona yang dipakai pada 
percakapan antara penutur dan mitra tutur yang memiliki hubungan akrab saat 
berada dalam situasi santai.  
PP1 Gender Hubungan Situasi  
Boku Laki-laki Akrab Santai 
 
Data 1: 
僕か、僕は東京。‟Aku.. Aku dari Tokyo.‟ 
Boku ka boku wa Tokyo. 
 
Boku ka boku wa Tokyo.      Boku ka boku wa Tokyo. 
       R                                       R 
  
 PP1    PP1  
   
         
  ♂                                          ♂ 
      




Sosiokultural yang terdapat pada data di atas adalah saat malam hari dengan cuaca 
dingin bersalju, di sebuah penginapan bernama Kameya. Terjadi sebuah obrolan 
antara pemilik penginapan dengan seorang pria atau pengunjung. Seorang pria 
yang merupakan penutur bernama Otsu, berusia sekitar tiga puluh tahunan. Dan 







 Data 1 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona pertama (PP1): boku 
„aku‟, digunakan oleh penutur yang usianya lebih muda daripada  mitra tutur 
sebagai bentuk penghormatan walaupun dalam suasana santai.                 
 Pronomina persona 1: boku „aku‟ berdasarkan kaidah pada bahasa Jepang 
digunakan dengan ketentuan sebagai berikut. Sudjianto (1996 : 43) 
1) Pada situasi yang santai. 
2) Dipakai oleh laki-laki. 
3) Dipakai kepada mitra tutur yang usianya lebih rendah dan kedudukannya 
yang lebih rendah atau sederajat.  
 Maka, PP1: boku „aku‟ pada data 1 di atas mengalami pergeseran dari 
kaidah bahasa Jepang, yaitu pronomina boku digunakan oleh penutur yang 
usianya lebih rendah dibandingkan mitra tutur, hal ini terjadi karena adanya 
kedudukan mitra tutur sebagai pemilik penginapan yang di anggap rendah di 
bandingkan penutur yang kedudukannya lebih tinggi yaitu sebagai pengunjung. 
Sehingga dalam cerpen tersebut penutur menggunakan pronomina boku.  
Tabel 1 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Santai Santai 
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua Muda 









ともないけれど。‟Aku malam ini hanya berjalan menyusuri jalan 
sejauh tiga setengah kilometer dari Kawasaki, jadi tidak apa-apa.‟ 
 Boku wa kyō ban ku Kawasaki o tatte sanri nakaba kashi no michi o 
aruita dakedakara nantomo naikeredo. 
  
  Boku wa kyō ban ku Kawasaki o tatte…. 
  
                   
  PP1 
 
                   ♂ 
                  
            tua     sederajat 
  
Sosiokultural: 
Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan cuaca 
dingin bersalju, terdapat sebuah penginapan di pertengahan kota Mizonokuchi 
bernama Kameya. Terjadi sebuah obrolan antara dua orang pengunjung. 
Pengunjung pertama merupakan seorang penutur bernama Otsu berjenis kelamin 
laki-laki, berusia tiga puluh tahunan dan pengunjung kedua merupakan seorang 
mitra tutur bernama Akiyama berjenis kelamin laki-laki, berusia sekitar 
pertengahan dua puluh tahunan. 
 
 Data 2 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona pertama (PP1): Boku 
„aku‟ digunakan oleh penutur yang usianya lebih tinggi daripada mitra tutur. 
Pronomina persona 1: Boku „aku‟ berdasarkan ketentuaan kaidah pada bahasa 
Jepang digunakan sebagai berikut: 
1) Pada situasi yang santai. 
2) Dipakai oleh laki-laki. 
3) Dipakai kepada mitra tutur yang usianya lebih rendah dan kedudukannya 





 Maka PP1: Boku „aku‟ pada data 3 di atas sesuai berdasarkan kaidah pada 
bahasa Jepang, yaitu pronomina boku digunakan oleh penutur yang usianya lebih 
tinggi daripada mitra tutur, berjenis kelamin laki-laki dan berkedudukan sederajat 
atau setara sebagai pengunjung. Sehingga dalam cerpen tersebut penutur 
menggunakan pronomina boku. 
Tabel 2 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Santai Santai 
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua / sederajat Tua / sederajat 
Kedudukan Sederajat  Sederajat 
 
3.1.2 Bokura ( 僕ら) 
 Pronomina bokura merupakan pronomina persona pertama tunggal jamak, 
dengan adanya tambahan imbuhan sufiks –ra.  Sama halnya dengan boku, 
pronomina ini digunakan oleh laki-laki yang sederajat atau lebih rendah 
derajatnya dan dipakai pada percakapan anatara penutur dan mitra tutur yang 
memiliki hubungan akrab saat berada dalam situasi santai.  
PP1 Gender Kedudukan Situasi 
Boku-ra Laki-laki 
Sederajat atau lebih 
rendah 
Santai 






 僕らは一度噴火口の縁まで登って,…. „Kami pernah sekali naik dari 
tepi kawah,….‟ 
 Bokura ha ichido funkakou no en made nobotte,…. 
 
 Bokura ha ichido funkakou no en made nobotte,…. 
    
                      
    PP1 
   
                       
     ♂ 
 
             tua       sederajat 
 
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju, terdapat sebuah penginapan di pertengahan kota 
Mizonokuchi bernama Kameya. Di dalam penginapan tersebut terjadi sebuah 
obrolan anatara penutur yang bernama Otsu berusia tiga puluh tahunan dan mitra 
tutur berusia pertengahan dua puluh tahunan. 
 
 Data 3 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona pertama (PP1): 
Bokura „kami‟ digunakan oleh penutur yang usianya lebih tua daripada mitra 
tutur.  
 Pronomina persona 1: Bokura „kami‟ bedasarkan ketentuan kaidah pada 
bahasa Jepang, digunakan sebagai berikut. 
1) Digunakan pada situasi santai. 
2) Dipakai oleh laki-laki  
3) Dipakai kepada mitra tutur yang usianya lebih rendah dan yang 
berkedudukan sederajat atau lebih rendah. 
Maka, PP1: Bokura „kami‟ pada data 43 di atas sesuai berdasarkan kaidah 





berjenis kelamin laki-laki, usianya lebih tua daripada mitra tutur dan 
berkedudukan sederajat dengan mitra tutur yaitu sebagai pengunjung dan juga 
sebagai seorang seniman. Sehingga dalam cerpen tersebut penutur menggunakan 
pronomina Bokura. 
Tabel 3  
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Santai Santai 
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua Tua 
Kedudukan Sederajat  Sederajat 
 
3.1.3 Jibun (自分) 
Pronomina jibun merupakan pronomina pertama tunggal yang pada 
umumnya digunakan oleh laki-laki dan perempuan. Penggunaannya sangat formal 
dan kaku. Dalam kamus Kenji Matsura pronomina jibun berarti sendiri.   
PP1 Gender Situasi 




とながめていた。„Diriku sedang memandang orang yang mencari ikan 
di pantai berbatu karang.‟ 
Jibun wa kono sabishī shima-kage no chīsana iso wo asatteiru kono hito 






Jibun wa kono sabishī shima-kage no chīsana iso wo asatteiru kono  hito 
wo jitto nagameteita. 
               PP1 
 
            ♀ & ♂ 
 
   tua              sederajat 
 
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju, di sebuah penginapan yang bernama Kameya. Terjadi 
obrolan antara penutur yang berusia tiga puluh tahunan berjenis kelamin laki-laki 
dan mitra tutur yang berusia dua puluh tahunan berjenis kelamin laki-laki. 
 
 Data 4 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona pertama (PP1): Jibun 
„diriku‟ digunakan oleh seorang penutur yang berusia lebih tinggi daripada mitra 
tutur. 
  Pronomina persona 1: Jibun „saya sendiri‟ berdasarkan ketentuan kaidah 
bahasa Jepang di gunakan sebagai berikut. 
1) Dipakai oleh laki-laki dan perempuan 
2) Penggunaannya sangat formal dan kaku 
 Maka, PP1: Jibun „diriku‟ pada data 4 di atas sesuai berdasarkan kaidah 
bahasa Jepang. Hal ini terjadi karena seorang penutur berjenis kelamin laki-laki, 
namun dalam pengucapannya tidak menunjukkan bentuk yang kaku hanya formal 
saja karena dalam kalimat tersebut penutur dan mitra tutur berkedudukan sederajat 
atau setara sebagai pengunjung dan penutur sedang menceritakan pengalamannya 





 Tabel  4 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Formal dan kaku Formal  
Gender Laki-laki Laki-laki 
 
 Data 5: 
 自分が眠いのだよ。‟Saya sendiri mengantuk.‟ 
  Jibun ga nemui noda yo.                    
 
   Jibun ga nemui noda yo. 
         
       
            PP1     
 
     ♀ & ♂ 
 
        tua             rendah 
 
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju, di sebuah peninapan di pertengahan kota Mizonokuchi 
bernama Kameya. Terdapat seorang penutur yaitu wanita tua yang berusia lima 
puluh tahunan. 
 
 Data 5 di atas menunjukkan bahwa pronomina pertama (PP1): Jibun „saya 
sendiri‟ digunakan oleh seorang penutur berjenis kelamin perempuan yang berusia 
lima puluh tahunan. 
 Pronomina persona 1: Jibun „saya sendiri‟ berdasarkan ketentuan kaidah 
bahasa Jepang di gunakan sebagai berikut. 
1) Dipakai oleh laki-laki dan perempuan 





Maka, PP1: Jibun „saya sendiri‟ pada data 5 di atas sesuai berdasarkan kaidah 
bahasa Jepang. Hal ini di sebabkan karena dalam kalimat ini sang nenek berbicara 
pada dirinya sendiri bahwa ia mengantuk. Karena pronomina jibun merupakan 
bentuk refleksi diri dari subjek sebagai penanda topik, sehingga dalam cerpen 
tersebut penutur menggunakan pronomina jibun. 
 Tabel 5 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Sangat formal dan kaku Santai 
Gender Laki-laki dan perempuan Perempuan  
 
  
3.2 Pronomina Persona Kedua (taishou / daininshou daimeishi) 
  Berikut ini data dan pembahasan tentang pronomina persona kedua bahasa 
Jepang dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo. Di dalam 
cerpen tersebut ditemukan 4 pronomina persona kedua: Kimi (君), Temee / Temae 
(手前), Kisama (貴様), dan Obaasan (お婆さん). Pronomina Kimi ditemukan 
sebanyak 11 kata dalam 11 kalimat, pronomina Temee/Temae di temukan 
sebanyak 1 kata dalam 1 kalimat, pronomina Kisama ditemukan 1 kata dalam 1 








3.2.1 Kimi 〔君〕 
 Pronomina kimi merupakan pronomina persona kedua tunggal yang berarti 
kamu. Pada umumnya pronomina ini digunakan oleh laki-laki, bersifat informal 
yang berarti dapat digunakan kepada orang yang sederajat atau yang lebih rendah 
derajatnya. 
PP2 Gender Situasi Kedudukan 
Kisma Laki-laki Informal Sederajat atau lebih rendah 
 
 Data 6: 
しかし君が眠けりゃあ寝てもいい。 „Tetapi jika kamu mengantuk 
tidurlah. 
 Shikashi kimi ga nemukeryaa nete mo ii. 
  
 
 Shikashi kimi ga nemukeryaa nete mo ii. 
                            
            
           PP2 
 
              
             ♂ 
 
















 Shikashi kimi ga nemukeryaa nete mo ii. 
                           
           
           PP2 
 
              
            ♂ 
 
         tua       sederajat 
 
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju, terdapat sebuah penginapan di pertengahan kota 
Mizonokuchi bernama Kameya. Di dalam penginapan tersebut terjadi sebuah 
obrolan antara dua orang pria. Kedua pria tersebut merupakan seorang penutur 
yang berusia pertengahan dua puluh tahunan dan seorang mitra tutur yang berusia 
tiga puluh tahunan dan mereka baru saja bertemu pada hari itu. 
 
  Data 6 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona kedua (PP2): Kimi 
„kamu‟ digunakan oleh laki-laki yang berusia lebih rendah daripada mitra tutur. 
  Pronomina persona 2: kimi „kamu‟ berdasarkan kaidah pada bahasa Jepang 
digunakan dengan ketentuan sebagai berikut. Sudjianto (1996 : 45) 
1) Dipakai oleh laki-laki 
2) Bersifat informal 
3) Dipakai kepada mitra tutur yang sama derajatnya, terhadap orang yang 
lebih muda usianya atau berkedudukan lebih rendah. 
Maka PP2: Kimi „kamu‟ pada data 6 di atas sedikit mengalami pergeseran dari 
kaidah bahasa Jepang, yaitu pronomina kimi digunakan oleh penutur yang usianya 
lebih rendah dibandingkan  mitra tutur yang seharusnya seorang penutur usianya 
lebih tua daripada mitra tutur, hal ini dapat terjadi karena kedudukan penutur dan 





berprofesi sama sebagai seorang seniman atau in group. Sehingga dalam cerpen 
tersebut penutur menggunakan pronomina kimi. 
Tabel 6 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Informal Informal 
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua Muda 
Kedudukan Sederajat  Sederjat 
  
Data 7:  
眠くはちっともない、君が疲れているだろうと思ってさ。‟ Aku 
sama sekali tidak mengantuk. Aku pikir kamu lelah.‟ 
  Nemuku wa chittomo nai, kimi ga tsukarete irudarou to omotte sa. 
    
  Nemuku wa chittomo nai, kimi ga tsukarete irudarou to omotte sa. 
 
       
      PP2 
 
         
       ♂ 
       
         Tua     sederajat 
 
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju di sebuah penginapan yang terletak di pertenghan kota 
Mizonokuchi bernama Kameya. Terdapat dua orang yang sedang mengobrol 
antara penutur dan mitra tutur. Penutur merupakan seorang laki-laki berusia 







  Data 7 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona kedua (PP2): kimi 
„kamu‟ digunakan oleh seorang penutur yang usianya lebih tua daripada mitra 
tutur.  
  Pronomina persona 2: kimi „kamu‟ berdasarkan kaidah pada bahasa Jepang 
digunakan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Dipakai oleh laki-laki 
2) Bersifat informal 
3) Dipakai kepada mitra tutur yang usianya lebih rendah dan berkedudukan 
sederajat atau lebih rendah. 
 Maka PP2: kimi „kamu‟ pada data 7 di atas sesuai berdasarkan ketentuan 
kaidah bahasa Jepang, yaitu pronomina kimi digunakan oleh penutur laki-laki 
yang berusia lebih tua daripada mitra tutur, digunakan pada situasi yang santai, 
dan berkedudukan yang sederajat sebagai pengunjung. Sehingga dalam cerpen 
tersebut penutur menggunakan pronomina kimi. 
Tabel 7 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Informal Informal 
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua Tua 







3.2.2 Temee / Temae (手前) 
  Pronomina temee/temae merupakan pronomina persona kedua tunggal. 
Umumnya pronomina ini digunakan oleh laki-laki yang kedudukannya lebih 
rendah atau sejajar dengan lawan bicara. Pronomina ini bersifat kasar atau 
konfrontatif. 
PP2 Gender Situasi Kedudukan 
Temee / 
Temae 






を動かしたろう。‟ Kelihatan bayangan orang (di kaki gunung Aso, 
Miyaji) ia sedang bernyanyi, suaranya mengalun sampai jembatan 
diamana kita berdiri. Aku merasa sangat tersentuh oleh lagu sedih 
suara pria itu.‟ 
Hitokage ga mietatoomou to „Miyajiyayoi tokoroja Asosan 
fumoto'toiu zokuyō wo nagakuhiite chōdo bokura ga tatteiru hashi no 
sukoshi temae made nagashitekita sono zokuyō no i to hisōna koe to 
ga don'nani boku no jō wo ugokashitarou. 
 
Hitokage ga mietatoomou to „Miyajiyayoi tokoroja Asosan fumoto'toiu 
zokuyō wo nagakuhiite chōdo bokura ga tatteiru hashi no sukoshi 
temae made nagashitekita sono zokuyō no i to hisōna koe to ga  
                             don'nani boku no jō wo ugokashitarou. 
   PP2  
 
         
    ♂ 
       








 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju terdapat sebuah penginapan yang bernama Kameya terjadi 
sebuah obrolan antara penutur dan mitra tutur. Penutur merupakan seorang pria 
bernama Otsu, berusia tiga puluh tahunan sebagai pengnjung dan mitra tutur 
merupakan seorang pria bernama Akiyama, berusia pertengahan dua puluh 
tahunan sebagai pengunjung. 
 
  Data 8 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona kedua (PP2): 
Temee/Temae „ia‟ digunakan oleh seorang penutur berjenis kelamin laki-laki yang 
berusia tiga puluh tahuan kepada mitra tutur yang berusia lebih muda. 
  Pronomina Persona 2: Temee/Temae „ia‟ berdasarkan ketentuan kaidah 
bahasa Jepang, digunakan sebagai berikut. 
1) Dipakai oleh laki-laki. 
2) Bersifat kasar atau konfrontatif. 
3) Berkedudukan sederajat atau lebih rendah derajatnya. 
Maka PP2: Temee/Temae „ia‟pada data 8 di atas mengalami sedikit pergesaran 
berdasarkan kaidah bahasa Jepang. Hal ini disebabkan pada kalimat di atas di 
ucapkan oleh penutur tidak dalam keadaan yang kasar atau bersifat konfrontatif  
melainkan lebih bersifat santai. Penutur menggunakan pronomina temae karena 










 Tabel 8 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Kasar atau konfrontatif Santai  
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua Tua 
Kedudukan Sederajat / lebih rendah Sederajat 
 
 
3.2.3 Kisama (貴様) 
 Pronomina kisama merupakan pronomina persona kedua tunggal. 
Digunakan oleh laki-laki, bersifat sangat formal tetapi telah berkembang dalam 
arti ironis yang menunjukan pembicaraan kemarahan terhadap pembicara. Hal ini 
dapat diketahui ketika pada saat zaman Edo (1603 – 1867) pronomina kisama  
digunakan untuk menghormati lawan bicara yang kedudukannya tinggi. Sebagai 
ejekan, orang sering memakai kata ini untuk memanggil lawan bicara yang 
sebenarnya kedudukannya lebih rendah. 













 Data 9: 
  ばか！ 貴様に言ったのじゃないわ。‟ Bodoh! Bukan ngomong 
ke kamu.‟ 
  Baka! Kisama ni itta no janaiwa. 
 
  Baka! Kisama ni itta no janaiwa. 
              
           
         PP2 
    
           ♂ 
   tua  tinggi 
 
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju, terdapat sebuah penginapan di pertengahan kota 
Mizonokuchi bernama Kameya. Terjadi sebuah obrolan antara penutur dan mitra 
tutur. Penutur merupakan seorang pria tua berusia enam puluh tahunan dan mitra 
tutur merupakan seekor kucing. 
 
 Data 9 di atas menunjukkan bahwa pronominal persona kedua (PP2): 
Kisama „kamu‟, digunakan oleh penutur yang berusia enam puluh tahunan kepada 
mitra tutur. Dalam situasi kemarahan 
 Pronomina persona 2: Kisama „kamu‟ berdasarkan kaidah pada bahasa 
Jepang digunakan dengan ketetuan sebagai berikut: 
1) Dipakai oleh laki-laki 
2) Bersifat formal tetapi dalam perkembangannya menunjukan kemarahan 
kepada pembicara 





 Maka PP2: Kisama „kamu‟ pada data di atas sesuai berdasarkan ketentuan 
kaidah bahasa Jepang. Hal ini terjadi karena dalam pembicaraan tersebut seorang 
penutur yang merupakan seorang manusia atau pria tua yang berusia lebih tua 
menunjukkan sikap kemarahan kepada mitra tutur yaitu seekor kucing yang 
merupakan binatang. Sehingga pada cerpen tersebut penutur menggunakan 
pronominal kisama karena kedudukan manusia yang lebih tinggi dibandingkan 
seekor binatang. 
Tabel 9 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Kemarahan Kemarahan 
Gender Laki-laki Laki-laki 
Penutur Tua Tua 
Kedudukan Sederajat  Lebih tinggi 
 
3.2.4 Obaasan (お婆さん) 
Pronomina obasaan merupakan pronomina persona kedua tunggal yang berarti 
nenek. Dapat digunakan oleh laki-laki maupun perempuan. Dipakai ketika 
berbicara atau memanggil lawan bicara. 
PP2 Gender Situasi 









入れてやってお寝かしな、かわいそうに。‟ Nenek, yoshizo pasti 
lelah. Kasihan, cepat letakkan tungku hangat dan tidurkan dia.‟ 
Obāsan Yoshizō ga nemu-sōnishiteirujānai ka hayaku hichūro wo  
ireteyatte onekashina kawaisōni. 
 
 
Obāsan Yoshizō ga nemu-sōnishiteirujānai ka hayaku hichūro wo  
ireteyatte onekashina kawaisōni. 
       
        PP2 
 
     ♀ & ♂ 
 
   tua           sederajat 
  
 Sosiokultural: 
 Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan 
cuaca dingin bersalju, terdapat sebuah penginapan di pertengahan kota 
Mizonokuchi bernama Kameya. Terjadi sebuah obrolan antara penutur dan mitra 
tutur. Penutur merupakan seorang pria tua berusia enam puluh tahunan dan mitra 
tutur merupakan seorang wanita tua berusia lima puluh tahunan. 
 
 
 Data 11: 
お婆さん早く被中炉を入れておやんな。‟ Nenek segera letakkan tungku di 
tengah.‟ 
Obāsan hayaku hichūro wo ireteoyanna. 
 
 Obāsan hayaku hichūro wo ireteoyanna. 
 
    
             PP2 
 
            ♀ & ♂ 
 









Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan cuaca 
dingin bersalju di sebuah penginapan bernama Kameya. Terdapat sebuah obrolan 
antara seorang pria tua yang berusia enam puluh tahunan dan seorang wanita tua 
yang berusia lima puluh tahuanan 
  
  Data 10 dan 11 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona kedua 
(PP2): Obasaan „nenek‟, dipakai oleh seorang pria tua yang berusia lebih tua dari 
mitra tutur. 
  Pronomina persona 2: Obasaan „nenek‟ berdasarkan kaidah pada bahasa 
Jepang digunakan dengan ketentuan sebagai berikut. 
1) Dipakai oleh laki-laki dan perempuan 
2) Dipakai saat berbicara atau memnggil lawan bicara 
3) Sopan 
 Maka PP2: Obasaan „nenek‟ pada data dan di atas sesuai berdasarkan 
ketentuan kaidah bahasa Jepang, yaitu seorang penutur berbicara kepada mitra 
tutur yang berusia lebih rendah. Hal ini terjadi sebab dalam masyarakat Jepang, 
derajat atau kedudukan lawan bicara yang lebih tinggi derajatnya dari pembicara 
merupakan bentuk penghormatan, serta adanya pengaruh adat istiadat dan budaya, 
maka dalam berbicara sehari-hari masyarakat Jepang menghindari pemakaian 
pronomina persona anata, kimi, kisama, temee ataupun omae karena pronomina 
tersebut terkesan kasar terhadap orang yang derajatnya lebih tinggi dari 









 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Sopan Sopan 
Gender Laki-laki dan perempuan Laki-laki dan perempuan 
Penutur Tua / muda Tua / muda 
Kedudukan Sederajat / lebih rendah Sederajat / lebih rendah 
 
 
3.3 Pronomina Persona Ketiga  (tashou) 
Berikut ini data dan pembahasan tentang pronomina persona ketiga bahasa Jepang 
dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo. Di dalam cerpen 
tersebut hanya ditemukan 1 pronomina persona ketiga, yaitu Obaasan (お婆さ
ん). Pronomina Obasaan di temukan sebanyak 2 kata dalam 2 kalimat. 
(terlampir)*  
 
3.3.1 Obaasan (お婆さん) 
 Pronomina obaasan merupakan pronomina persona ketiga tunggal. 
Pronomina ini pada umumnya digunakan oleh laki – laki maupun perempuan. 





PP3 Gender Situasi 
Obasaan Laki-laki dan perempuan Sopan 
 
 Data 12: 
 お婆さんの声らしかった。‟Suara Nenek.‟ 
 Obāsan no koerashikatta. 
 
 
 Obāsan no koerashikatta. 
 
     
    PP2 
 
              ♀ & ♂ 
 




Sosiokultural yang terjadi pada data di atas adalah saat malam hari dengan cuaca 
dingin bersalju, di sebuah penginapan di pertengahan kota Mizonokuchi bernama 
Kameya. Terjadi sebuah obrolan antara wanita tua yang berusia lima puluh 
tahunan dan seorang pemilik penginapan yang berusia enam puuh tahunan. 
 
  Data 12 di atas menunjukkan bahwa pronomina persona ketiga (PP3): 
Obasaan „nenek‟, di pakai oleh seorang penutur baik itu laki-laki maupun 
perempuan. 
  Pronomina persona 3: Obasaan „nenek‟ berdasarkan kaidah pada bahasa 
Jepang digunakan sebagai berikut. 
1) Dipakai oleh laki-laki maupun perempuan 
2) Bersifat formal  





Maka, PP3: Obasaan „nenek‟ pada data 12 di atas sesuai berdasarkan ketentuan 
kaidah bahasa Jepang, karena pada kalimat tersebut dipakai seorang penutur yang 
tidak di ketahui jenis kelaminnya karena sebagai narator dan untuk menunjukan 
rasa hormat terhadap orang yang sedang di bicarakan. Hal ini berpengaruh juga 
pada adat istiadat dan budaya dalam masyarakat Jepang yang menghindari kata 
anata, kimi, kisama, temee atau omae. Sebagai penggantinya pembicara 
menggunakan nama lain seperti obaasan. Sehingga dalam cerpen tersebut penutur 
menggunakan pronomina Obasaan. 
 Tabel  11 
 Berdasarkan kaidah PP dalam cerpen 
Situasi Sopan Sopan 
Gender Laki-laki dan perempuan Laki-laki dan perempuan 
Penutur Tua/muda Tua/muda 
Kedudukan Sederajat atau lebih rendah Sederajat atau lebih rendah 
 
 
3.4  Temuan Pronomina Persona dalam Cerpen Wasureenu Hitobito Karya 
Kunikida Doppo  
Temuan  analisis pronomina persona dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya 
Kunikida Doppo sebagai berikut. Pada cerpen tersebut terdapat tiga jenis 
pronomina persona yaitu pronomina persona pertama (jishou) tunggal dan jamak 





terdiri dari kimi, temee/temae, kisama, dan obasaan. Pronomina persona ketiga 
(tashou) tunggal terdiri dari obasaan. 
Pada cerpen tersebut ditemukan rata-rata penggunaan pronomina persona 
digunakan oleh penutur laki-laki karena data yang diambil berupa cerpen yang 
dimana tokoh utamanya laki-laki sehingga pronomina persona yang terfokuskan 
hanya pada tokoh utama dan terdapat beberapa pergeseran berdasarkan kaidah 
bahasa Jepang dalam pronomina persona pada cerpen Wasureenu Hitobito karya 
Kunikida Doppo.   
 Pronomina persona pertama (jishou), boku dapat digunakan oleh penutur laki-laki 
yang muda dalam situasi santai. Pronomina bokura digunakan oleh penutur laki-
laki yang berusia tua dari mitra tutur dan dengan situasi yang santai sesuai 
berdasarkan kaidah. Pronomina jibun digunakan oleh penutur laki-laki dalam 
situasi formal dan kaku.  
Pronomina persona kedua (taishou), kimi digunakan oleh penutur laki-laki yang 
berusia muda dari mitra tutur dan bersifat informal. Pronomina temee/temae 
digunakan oleh penutur laki-laki yang berusia tua dari mitra tutur, dan bersifat 
kasar atau konfrontatif. Pronomina kisama digunakan oleh penutur laki-laki yang 
berusia tua dari mitra tutur, dalam situasi kemarahan dan berkedudukan lebih 
tinggi. Pronomina obasaan digunakan oleh penutur laki-laki dan perempuan yang 
berusia tua atau muda dalam situasi sopan. 
Pronomina persona ketiga (tashou), obaasan digunakan oleh penutur laki-laki dan 










Adapun simpulan yang diperoleh dari hasil analisis penggunaan dan 
pemilihan pronomina persona dalam cerpen Wasureenu Hitobito karya Kunikida 
Doppo adalah sebagai berikut. 
Bentuk penggunaan pronomina persona dalam cerpen Wasureenu Hitobito 
ditemukan adanya pergeseran. Adapun bentuk pergeseran tersebut adalah 
ditemukan adanya perbedaan penggunaan usia dan status sosial pada penutur.  
Pada cerpen Wasureenu Hitobito terdapat tiga jenis pronomina persona yaitu 
pronomina persona pertama (jishou), pronomina persona kedua (taishou) dan 
pronomina persona ketiga (tashou).  
1. Pronomina persona pertama (jishou) terdiri dari boku, bokura dan jibun. 
Dalam pronomina persona tersebut ditemukan adanya pergeseran 
penggunaan dan pemilihan berdasarkan kaidah bahasa Jepang, yaitu: 
a. pronomina Boku „aku‟ digunakan oleh penutur berusia muda kepada 
mitra tutur yang berusia tua, berkedudukan tinggi dari mitra tutur.  






2. Pronomina persona kedua (taishou) terdiri dari kimi, temee/temae, kisama 
dan obaasan. Dalam pronomina persona tersebut ditemukan adanya 
pergeseran penggunaan dan pemilihan berdasarkan kaidah bahasa Jepang, 
yaitu: 
a. pronomina Kimi „kamu‟ digunakan oleh penutur berusia muda kepada 
mitra tutur berusia tua. 
b. pronomina Kisama „kamu‟ digunakan oleh penutur berusia tua dan 
berkedudukan tinggi 
3. Pronomina persona ketiga  (tashou) tidak ditemukan adanya pergeseran 
penggunaan dan pemilihan berdasarkan kaidah bahasa Jepang. 
 
4.2 Saran 
Penelitian ini terfokus pada analisis pronomina persona dalam cerpen 
Wasureenu Hitobito karya Kunikida Doppo. Masih terdapat pronomina lain, yakni 
pronomina penunjuk yang memarkai kata benda, tempat, dan arah. Pronomina ini 
belum dikaji secara detail pada penelitian ini. Sehingga masih banyak peluang 
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    お婆さんの声らしかった。 
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